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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Desa Sukodono, Jepara (87 km sebelah timur laut kota Semarang) luas wilayahnya 182 ha. Tahun 1990,

berpenduduk 3879 jiwa, dengan kepadatan rata-rata per km2 2131 jiwa. 

<br><br>

Sebagai daerah pesisir, masyarakat desa Sukodono ini bersikap terbuka, dalam bertutur kata nampak kasar,

serta memiliki etos kerja yang tinggi. Sedang dalam hal religi (kepercayaan), masyarakat desa ini lebih

cocok sebagai masyarakat Kejawen. Jenis agama yang dipilih, menunjukkan keragaman, yaitu sebagian

Islam, Kristen, dan sebagian Budha, di samping masih banyak yang menjadi penganut kepercayaan  lokal

(agami Kodono). 

<br><br>

Masyarakat yang berciri demikian ini, mata pencahariannya secara umum bergerak di bidang industri

kerajinan mebel ukir, baik sebagai pengrajin, pengusaha, maupun sebagai tukang. 

<br><br>

Industri kerajinan ukir yang diusahakannya itu, mengalami perkembangan pesat mulai sekitar awal tahun

1980-an, yaitu sejak barang-barang mebel ukir dijadikan salah satu komoditi ekspor ke luar negeri. 

<br><br>

Kegiatan ekonomi pengrajin desa ini memiliki hubung-kait dengan sistem sosio-budayanya. Oleh karena itu,

untuk memahami seberapa jauh peranan wong pinter dalam kaitannya dengan kegiatan ekonomi masyarakat

ini, diperlukan data-data etnografis, data-data yang berkaitan langsung dengan industri kerajinan, serta data-

data tentang wong pinter menyangkut pandangan hidup dan kontribusinya terhadap pengrajin. 

<br><br>

Setelah sekitar setengah tahun penulis melakukan studi lapangan, dapat dijelaskan temuan-temuan berikut: 

<br><br>

1. Ketrampilan membuat perabot rumahtangga dari bahan kayu sudah dijadikan identitas masyarakat Jepara.

Pengakuan ini bisa bersumber dari cerita rakyat setempat,dan dari kenyataan empiris yaitu banyaknya usaha

mebelair yang dikembangkan oleh orang-orang Jepara. 

<br><br>

2. Dalam rangka pengembangan usaha tersebut, rata-rata pengrajin setempat, membutuhkan bantuan yang

bersifat spiritual dari wong pinter seperti pengujub kyai dan dukun. Bantuan yang diminta dari mereka

bersifat berjenjang, sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dan tuntutan yang dikehandaki . 

<br><br>

3. Untuk menjalankan perannya itu, pengujub umumnya memberi sarana berupa penentuan waktu yang

dianggap paling cocok untuk memulai membuka usaha serta memimpin upacara Selamatan Rasulan; para

kyai memberi sarana berupa doa, rajah dan semisalnya; dan dukun memberikan sarana-sarana yang beragam
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menurut keahlian dukun sendiri atau atas permintaan kliennya. 

<br><br>

4. Bantuan spiritual dari wong pinter seperti itu, penilaiannya tidak selalu diukur dari peningkatan ekonomi.

Keberhasilan dalam kegiatan ekonomi perseorangan, banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti

motivasi, modal, dan ketrampilan, baik dalam aspek teknologis, manajerial, sampai pemasaran. Padahal ciri-

ciri umum pengrajin industri di desa Sukodono ini, justru faktor-faktor penentu itu yang masih lemah. 

<br><br>

Oleh karena itu, pemerintah daerah seharusnya secara moral merasa terpanggil untuk ikut membantu

pengembangan kegiatan ekonomi mereka secara lebih konkrit. 

<br><br>

 

		


